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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158

PEDOMAN TRANSLITERASI

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987. Adapun rinciannya sebagai berikut:

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan|  Tidak dilambangkan

o Ba B Be

- Ta T Te

- Sa $ es (dengan titik di atas)
[ J

c Jim J e

c Ha h ha (dengan titik di

bawah)

£ Kha Kh kadan ha

5 Dal D De

3 Zal Vi zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

J

. Zai Z Zet

J




P Sin S Es

G Syin Sy esdan ye

o Sad S es (dengan titik di
bawah)

o Dad d de (dengan titik di
bawah)

1L Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

a ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

b Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

5 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

3 Nun N En

5 Wau W We

A Ha H Ha

Hamzah ' Apostrof

Vi




Ya

Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

B. Tanda Vokal

Vokal dalam Bahasa Arab-Indonesia terdiri daei vokal tunggal atau monoftong

dan vokal rangkap atau disebut dengan diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
’ Fathah A A
Kasrah I I
. Dhammah U U

Adapun vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
< Z Fathah dan ya Al adani
- Fathah dan wau Au adanu

Dalam Bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal panjang (mad)

dilambangkan dengan harakat dan huruf yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Keterangan
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! Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di
atas

s Kasrah dan ya I i dengan garis di

' atas

y Hammah dan wau U u dengan garis di
atas

C. Kata Sandang
Kata sandang dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf syamsiyah

dan Qamariah.

Al-Qamariah 52 Al-Munir

Al-Syamsiah Jis Al-Rijal

D. Syaddah (Tasydid)

Dalam bahasa Arab syaddah atau tasydid dilambangkan dengan ketika
dialinkan ke bahasa Indonesia dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan hruruf yang diberi tanda syaddah, akan tetapi itu tidak berlaku
jika huruf yang menerima tanda syaddah terletak setelah kata sandang yang

diikuti ole huruf-huruf syamsiah.

Al-Qamariah °545‘ Al-Quwwah
Al-Syamsiyah S yiall Al-Dariirah

E. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasi adalah (t),
sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h), kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
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yang menggunakan kata sandang al-ser bacaan yang kedua kata itu terpisah,

maka ta marbiitah ditransliterasikan dengan ha (h) contoh:

Kata Arab Alih Aksara
i3,k Tarigah
oy ddy Al-Jami’ah al-Islamiah
NESV RIS Warkdat al-Wujud

F. Huruf Kapital

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini juga mengikuti Ejaan
Bahasa Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal
Nama tempat, nama bulan nama din dan lain-lain, jika Nama diri didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Contoh: Abu Hamid, al-Ghazali, al-Kindi.

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab, misalnya ditulis Abdussamad al- palimbadi, tidak
“Abd al-Samad al-Palimbani. Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya, kata Al-Qur’an



ditulis al-Qur’an, Sunnah ditulis al-Sunnah, dan kata-kata Arab lainnya

ditulis sesuai dengan ketentuan transliterasi yang telah ditetapkan.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Hadis Larangan Perempuan Mengiringi Jenazah
dalam Perspektif Qira’ah Mubadalah”, disusun oleh: Al Habil Yazit, NIM:
2215060006 program Studi llmu Hadis Fakultas Uhsuluddin dan Studi Agama
UIN Imam Bonjol Padang Tahun 2026

Penelitian ini membahas tentang hadis larangan perempuan mengiringi
jenazah dalam perspektif gira’ah mubadalah. Hadis yang diriwayatkan oleh
Ummu ‘Athiyah yang menjadi alasan seseorang melarang perempuan untuk ikut
serta prosesi pengiringan jenazah. Namun, hadis ini masih menimbulkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama, terutama terkait status hukum dari hadis
tersebut. Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk menganalisis pemahaman
hadis larangan perempuan mengiringi jenazah dengan mengunakan pendekatan
qira’ah mubadalah. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) dengan mengunakan metode deskriptif-analitis. Data diperoleh
melalui kitab-kitab hadis, kitab syarah hadis, buku gira ‘ah mubadalah, dan buku
penunjang, jurnal ilmiah, dan literatur yang membahas gira’ah mubadalah.

Hasil penelitian ini penulis menjelaskan konteks hadis ini berstatus magbul
dan dapat dijadikan sebagai hujjah, redaksi hadis tidak tegas menunjukkan
larangan tersebut tidak bersifat tegas (tahrim), melainkan lebih dekat kepada
makna makruh atau anjuran untuk tidak melakukannya pada kondisi tertentu,
implementasi pendekatan gira ‘ah mubadalah menekankan pentingnya menjaga
etika berkabung, menghormati jenazah, dan menghindari perilaku yang
menimbulkan kemudaratan, implikasi hadis larangan dengan mengunakan
qira’ah mubadalah menjelaskan kontribusi yang signifikan dalam memujudkan
nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan kemaslahatan, perempuan tidak diposisikan
sebagai objek pembatasan normatif, melainkan sebagai subjek yang memiliki hak
dan tanggung jawab dalam sosial-keagamaan.

Kata kunci: hadis, perempuan, mengiringi jenazah, gira’ah mubadalah, Ummu
‘Athiyah

XV



DAFTAR ISI

COVER . . .ctiiiiiiiiiiiiiiiitiieeietetttsttestotascsessssstosssssessssssssssssensosnssns i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN. . .iititttttttatmeeesttcssssscosmmasccsessscosnases ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING.....ccccciutuiiiimiernirimnmesasnscsmmmassssssnsessioss ii
PENGESAHAN TIM PENGUUJL......uuiiiiiiiiiiiiieeiiiiieettiieestcesnsmeessssscosnnssns iv
PEDOMAN TRANSLITERASL.....ciiiiiiiiiiiiiiiiinettiietiieenssstscnssssmmasssssiosnn \Y
KATA PENGANTAR....ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieesiisstnessssssssissscsssosssessssscssssnens X
DN 3 1 2. N RO Xiv
(BNl AN 2 3 1] N XV
BAB I PENDAHULUAN. . .ottttttttttatttttcssserssssstssssssssssssscsssssssssssssssiissssses 1
A. Latar Belakang Masalah................oooiiiiiiii 1

B. Rumusan Masalah.............coooiiiiiiii 5

C. Batasan Masalah......... ..o, 5

D. Tujuan Penelitian.............oiiiiiii e, 6

E. Manfaat Penelitian.............c.ooiiii i 6

F. Penegasan Istilah...... ... 7

G. Sistematika Penulisan............oooiiiiii 9
BAB II LANDASAN TEORI.....cuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnessttecsssssssssccassssnnes 12
A. Kajian Kepustakaan...........o.oiiiii i 12

1. Hadis Larangan Perempuan Mengiringi Jenazah........................... 12

2. Qira’ah Mubadalah...................ociii 16
B. Landasan Teori......ccocvuiiiiiii e 22

1. Pengertian Qira’ah Mubadalah................coooii 22
2. Gagasan Mubadalah dalam Hadis................coocoiiiiiiiin i 24

XVi



3. Konteks Gagasan dan Konsep Mubadalah.....................ceeeiinnnie 27

4. CaraKerja Qira’ah Mubadalah......cccvvuiviiiniiiniiniiiiiiiiiiiinninnenes 29

5. Skema Teks-teks Mubadala..................ccoooiiiiii 34

BAB IIIl METODE PENELITIAN.....ccctiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiiniteeatcsnscsessonnce 35
A, Jenis Penelitian........cooooiiiii i 35

B. Datadan SumberData.............ooeiiiiiiiiiii e 35

C. Teknik Analisis Data..........c.ooiiiiiiiitiiii e 36

1. Tahap Pengumpulan Data.............cooviiiiiiiiiiiiiiiiiieieienen, 36

2. Tahap Reduksi Data............ccoooeiiiiiiiiiiiiii e, 37

3. Tahap Penyajian Data...........ccocoieiiiiiiiiiie, 38

4. Tahap Penarikan Kesimpulan.....................oooooiiiin 38

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN . cccttttiiiitiiiiieticitnticstnnsccssssccscnnsnnn 40
A. Konteks Hadis Larangan Perempuan Mengiringi Jenazah................... 40

1. Hadis-hadis Larangan Perempuan Mengiringi Jenazah...................40

2. Verifikasi dan Takhrij Larangan Perempuan Mengiringi Jenazah.......45
3. Pandangan Ulama terhadap Hadis Larangan Perempuan Mengiringi
Jenazah.. ... 52

B. Implementasi Qira’ah Mubadalah dalam Hadis Larangan Perempuan
Mengiringi Jenazah............coooiiiiiiiiii 57

1. Prinsip Ajaran Islam dalam Hadis Larangan Perempuan Mengiringi
JENazah.... ... 57

2. ldentifikasi Gagasan Utama Hadis Larangan Perempuan Mengiringi
Jenazah Sebagai Dasar Interpretasi................ocooiiiiiiiininn 65

3. Penerapan Gagasan Utama pada Jenis Kelamin yang Tidak
Disebutkan........ ..o 69

C. Implikasi Pemahaman Qira’ah Mubadalah terhadap Hadis Larangan

Perempuan Mengiringi Jenazah..............c.ooiiiiiiiiiiiiii 74

XVii



1. Memberikan Pembacaan Alternatif terhadap Pemahaman Klasik

................................................................................... 74

2. Penegasan Nilai Keadilan bagi Perempuan dalam Partisipasi

Mengiringi Jenazah...............ooiiiiii i 77

3. Meningkatkan Kesadaran Komunitas Masyarakat terhadap Posisi dan

Peran Perempuan dalam Praktik Keagamaan............................. 80

BAB V PENUTUP...uutiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiittiiiiettetissttssssstsssssssssiissscssssscns 84
AL KeSIMPUIAN. ... e 84

B. Saran..... ... 85
DAFTAR PUSTAKA. e iiiitiiiiiiiniiiieiiiintietetttasesasnsaisssssssssasasasssnsnns 86
LAMPIRAN e tttititittetettietetetasasasaiessssssssssssssssssssssssssasssasasssssssssssnses 91

XViii






